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Abstract

Financial ratios are decisions for entities to help companies see whether their operational
activities can continue to run. This analysis aims to determine the effect of Inventory Turnover,
Net Profit Margin, and Return on Working Capital on the Profit Growth of Food and Beverage
companies listed on the IDX in 2020-2023. The research method used in this study is a
guantitative method with data in the form of secondary data, and the type of sample used is
purposive sampling, which can produce the previous 33 samples multiplied by 4 years, namely
132 samples to become 44 samples. The analysis method used is multiple linear regression
analysis, which has three independent and one dependent variable. The results of the
hypothesis illustrate that Inventory Turnover has no effect on Profit Growth, Net Profit Margin
has no impact on Profit Growth, and return on Working Capital has no effect on Profit Growth.
The influence of the variables in this study on profit growth is 98.8 percent, and the rest is
influenced by other variables outside of this hypothesis testing.
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Abstrak

Rasio keuangan ialah rasio yang menjadi keputusan bagi entitas untuk membantu Perusahaan
melihat apakah kegiatan operasional mereka dapat tetap berjalan. Tujuan dalam analisa ini
adalah untuk mencari tahu pengaruh Perputaran Persediaan, Margin Laba Bersih, dan
Pengembalian Modal Kerja terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEl Tahun 2020-2023. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan data berupa data sekunder dan jenis sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling dimana dapat menghasilkan yang sebelumnya 33 sampel
dikalikan 4 tahun yaitu 132 sampel hingga menjadi 44 sampel. Metode analisis yang
digunakan yaitu Analisis Regresi Linier Berganda dimana terdapat tiga variabel independen
dan satu variabel dependen. Hasil hipotesis menggambarkan bahwa Perputaran Persediaan
tidak terdapat pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, Margin Laba Bersih tidak ada pengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba, dan Pengembalian Modal Kerja tidak ada pengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba. Pengaruh variabel-variabel dalam penelitian ini terhadap pertumbuhan
laba senilai 98,8 persen dan untuk sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari pengujian
hipotesis ini.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi di jaman sekarang sudah berkembang dengan baik (Purwanto,
2021). Keberhasilan pertumbuhan ekonomi berdasarkan dari kemampuan dari
perusahaan-perusahaan yang pandai dalam merencanakan dengan tujuan
memproduksi jenis barang atau jasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat seperti
kebutuhan primer, sekunder dan tersier Marlinah (2019). Setiap perusahaan
melakukan berbagai strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan dan operasional
perusahaan dengan tujuan mensejahterakan kehidupan perusahaan (Munte &
Ompusungu, 2023). Menurut Handayani & Sarwono (2021), perusahaan harus
mempunyai misi yang jelas untuk mencapai tujuan.

Perusahaan consumer goods adalah perusahaan yang menyediakan produk yang
secara langsung digunakan para konsumen (Munzir et al., 2023). Menurut Annur
(2024), perusahaan bidang consumer goods sangat berpengaruh terhadap
perekonomian Indonesia. Berkembangnya perusahaan sektor consumer goods
mempunyai kontribusi pada peningkatan dalam dunia persaingan antar perusahaan
yang mempunyai bidang yang sama. Perusahaan perlu membuat sebuah strategi
bagaimana cara mempertahankan dan meningkatkan kemampuan perusahaan
dengan tujuan dapat tetap beroperasi pada masa krisis seperti inflasi dan persaingan
antar perusahaan (Barata et al., 2022).

Perusahaan Food and Beverages ialah salah satu dari banyaknya Perusahaan
consumer goods yang memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang karena
perusahaan ini memiliki peranan yang penting dalam pertumbuhan dan kehidupan
ekonomi masyarakat Indonesia. Tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan ini juga
perlu mempertimbangkan kualitas dan harga bagi konsumen karena terpenuhinya
kedua aspek tersebut dapat meningkatkan permintaan (Wijaya, 2023).

Rasio keuangan yaitu hasil numerik yang dihasilkan dari analisis laporan keuangan
dengan laporan keuangan yang berbeda. Tujuan dari hadirnya rasio keuangan untuk
mengecek peristiwa yang terjadi dalam perusahaan dan memprediksi kondisi
keuangan dimasa yang akan datang apakah suatu saat perusahaan akan bangkrut
atau berjaya (Rahayu, 2020). Menurut Syahrul & Naibaho (2020), dalam analisis rasio
keuangan, hubungan antara laporan keuangan diperlukan untuk memahami
perubahan laba yang tidak menentu.

Rasio aktivitas adalah rasio keuangan yang menilai bagaimana perusahaan dapat
menggunakan aktiva dengan sebaik mungkin untuk menghasilkan keuntungan yang
melebihi sebelumnya (Siswanto, 2021). Semakin tinggi rasio aktivitas dalam
perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik pemanfaatan sumber daya
yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini menggunakan indikator variabel yaitu
Inventory Turnover (Febrianingrum et al., 2022). Hubungan Inventory Turnover
dengan pertumbuhan laba adalah semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
memutarkan persediaan, maka perusahaan dipastikan dapat menghasilkan
keuntungan dalam jumlah yang tinggi berdasarkan penjualan (Wahyuni, 2019).



Rasio profitabilitas digunakan perusahaan untuk mengecek tingkat kemampuan
dan seberapa besar keuntungan yang didapatkan perusahaan. Rasio profitabilitas
menilai kekuatan perusahaan dalam mencari keuntungan dengan kekayaaan yang
dipunya perusahaan, seperti aset dan ekuitas (Hanafie & lkhsanul, 2023). Rasio
profitabilitas menunjukkan tingkat keefektivitas manajemen dimana dilihat dari
keuntungan yang dihasilkan dari besaran penjualan atau penghasilan investasi
(Wijaya, 2023). Apabila kinerja yang ditunjukkan oleh perusahaan dinilai menjanjikan
di mata investor maka investor mempunyai pertimbangan untuk berinvestasi modal
mereka (Febrianingrum et al., 2022). Penelitian ini menggunakan indikator variabel
yaitu Net Profit Margin, dan Return on Capital Employed. Hubungan Net Profit Margin
dengan pertumbuhan laba adalah semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk
menekan biaya secara keseluruhan dapat disimpulkan adanya peningkatan
keuntungan bersih yang didapatkan perusahaan, sedangkan hubungan Return on
Capital Employed dengan pertumbuhan laba adalah semakin mampu perusahaan
mendapatkan keuntungan bersih dari modal yang diinvestasikan maka semakin besar
juga keuntungan bersih yang didapatkan (Rifai et al., 2023).

Pertumbuhan laba ialah keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari tahun lalu
ke tahun sekarang setelah laba kotor dikurangi dengan biaya-biaya operasional
termasuk pajak. Menurut Siringoringo et al. (2022), pertumbuhan laba yang konsisten
yang mengalami peningkatan setiap periode dapat memastikan prospek kinerja
perusahaan di masa depan. Pertumbuhan laba yang baik menggambarkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan berjalan dengan baik dimana nantinya akan menarik
banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modal diperusahaan (Aisyah &
Widhiastuti, 2021). Pertumbuhan laba juga dapat terlihat dari kejadian peristiwa yang
terjadi pada tahun yang bersangkutan karena hal tersebut sangat dipengaruhi.
Menurut  Wijaya (2023), diharuskan untuk melakukan penganalisaan dalam
memprediksi ukuran dari peningkatan keuntungan pada suatu perusahaan dan
diharapkan peningkatan pada setiap periodenya dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Untuk memantau kondisi dari perusahaan dapat melakukan analisis
kinerja keuangan yaitu dengan menghitung dan mengumpulkan data yang menjadi
dasar dalam penganalisaan rasio keuangan (Dwiningwarni & Jayanti, 2019).

Menurut Napitupulu (2019), perusahaan dengan pertumbuhan laba yang meningkat
akan mempunyai kekayaan yang melimpah yang berarti perusahaan mempunyai
kesempatan yang besar untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi. Laba
diasumsikan sebagai pengecekan tingkat keberhasilan perusahaan yang dapat
dijadikan patokan pengembalian keputusan dalam berinvestasi (Wijaya, 2023).
Prediksi pertumbuhan laba pada umumnya digunakan oleh para pengguna laporan
keuangan seperti investor, kreditur, perusahaan dan pemerintah untuk kepentingan
bisnisnya (Napitupulu, 2019).

Kenaikan harga pangan ini mulai dirasakan oleh industri food and beverage dimana
perusahaan perlu mengantisipasi bahan baku yang semakin mahal yang
mengakibatkan peningkatan biaya yang harus ditanggung (Puspadini, 2024).
Kenaikan juga dirasakan oleh perusahaan jasa kesehatan dimana beban pokok



penjualan mengalami peningkatan. Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh biaya tenaga
ahli, gaji dan tunjangan, bahan baku, dan perlengkapan (Fernando, 2021). Jika
perusahaan dapat menghemat dalam pembiayaan operasional, maka keuntungan
yang diterima perusahaan meningkat (Rahmawati et al., 2021). Menurut riset dari BNI
Sekuritas (Putra, 2022) dimasa-masa pandemi, permintaan akan bahan makanan
pokok semakin meningkatkan karena konsumen mulai beralih dari yang sebelumnya
tergantung dengan obat-obatan, vitamin kini menjadi menjadi ke makanan pokok.

Tujuan dari penelitan mengenai rasio aktivitas dan profitabilitas terhadap
pertumbuhan laba adalah untuk mencari tahu masing-masing pengaruh dari Inventory
Turnover, Net Profit Margin, dan Return on Capital Employed terhadap pertumbuhan
laba periode 2020-2023 di perusahaan makanan dan minuman.

2. Tinjauan Pustaka

Teori Sinyal

Menurut Aulia (2019) menyatakan bahwa teori ini berpusat pada gagasan bahwa
ketika manajemen mendapatkan informasi yang bermanfaat tentang perusahaan,
seperti peningkatan nilainya, mereka akan memberikan informasi yang dibutuhkan
para pemegang saham. Jika perusahaan mengalami peningkatan laba yang
menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai harapan yang terpastikan dimasa
depan, namun jika perusahaan mengalami penurunan laba yang menjelaskan bahwa
perusahaan memiliki masa depan yang buruk bagi investor (Wijaya, 2023).

Teori Stakeholder

Menurut Astuti (2023) menyatakan bahwa teori ini menganggap bahwa keberhasilan
kondisi suatu perusahaan dipengaruhi dari kemampuan itu sendiri dalam memenuhi
kepentingan stakeholder. Untuk menjaga hubungan bisnis dengan para stakeholder,
perusahaan dituntut untuk memenuhi sebagian besar kepentingan para stakeholder
dengan mengetahui kepentingan mereka dan menyediakan informasi-informasi yang
dibutuhkan para stakeholder tentang aktivitas perusahaan. Teori stakeholder
menyatakan bahwa perusahaan mempunyai tanggungjawab untuk memberikan
keuntungan bagi stakeholdernya dan perusahaan itu sendiri.

Inventory Turnover

Menurut Oktapiadi et al. (2019) yaitu rasio ini menghitung kesekian kali dana yang
menjadi persediaan yang berputar dalam periode waktu terkini dan berapa lama rata-
rata persediaan tersimpan dan pada saatnya persediaan tersebut terjual. Semakin nilai
ini meningkat maka rasio ini menjelaskan bahwa penjualan persediaan lebih cepat.
Menurut Hasanah (2023), hubungan Inventory Turnover dengan Pertumbuhan laba
adalah kecepatan perputaran persediaan menentukan peningkatan keuntungan laba
yang diperoleh. Sedangkan menurut Ainiyah & Ratri (2020) mengatakan bahwa
hubungan Inventory Turnover dan Pertumbuhan Laba adalah perputaran persediaan
yang tinggi menandakan efektivitas manajemen persediaan. Semakin cepat
persediaan yang terjual maka penjualan akan meningkat sehingga laba juga ikut
meningkat.



Net Profit Margin

Menurut Fadella et al. (2020) menyatakan bahwa rasio ini mengawasi perkembangan
dari kinerja perusahaan untuk mengurangi biaya yang meningkat. Peningkatan nilai
Net Profit Margin menyatakan bahwa adanya peningkatan kinerja perusahaan dalam
mengelola biaya. Dengan semakin baik kinerja perusahaan maka pertumbuhan laba
juga naik karena perusahaan dinilai dapat mengatur operasional mereka dengan baik.
Hubungan Net Profit Margin dengan pertumbuhan laba adalah semakin tinggi
kemampuan perusahaan untuk menekan biaya secara keseluruhan maka semakin
tinggi laba bersih yang didapatkan (Rifai et al., 2023). Sedangkan dari penelitian
hubungan Net Profit Margin dengan pertumbuhan laba adalah dengan meningkatnya
penjualan dalam perusahaan maka laba yang dihasilkan ikut meningkat (Riany et al.,
2022).

Return on Capital Employed

Menurut Astuti (2023) menyatakan bahwa rasio ini menggambarkan seberapa efisien
dan profitabilitas dari modal kerjanya untuk menghasilkan keuntungan. Peningkatkan
rasio menunjukkan bahwa perusahaan lebih efisien dalam menggunakan modalnya.
Hubungan Return on Capital Employed dengan pertumbuhan laba adalah semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang
diinvestasikan maka semakin tinggi laba bersih yang didapatkan (Rifai et al., 2023).
Menurut Fadella et al. (2020) hubungan Return on Capital Employed dengan
pertumbuhan laba adalah seberapa besar modal yang digunakan akan menentukan
hasil dari besaran laba tersebut.

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba ini menunjukkan penambahan atau pengurangan laba dalam tahun
ke tahun dimana hal ini dipengaruhi oleh akun seperti penjualan, harga pokok
penjualan, beban, pajak dan bunga. dengan mengurangi nilai keuntungan tahun yang
terkini dengan keuntungan tahun yang lama. Pertumbuhan laba yang meningkat,
menunjukkan jika perusahaan berhasil meningkatkan kondisi keuangannya (Fadella
et al., 2020)

3. Metode Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipakai peneliti adalah menerapkan metode kuantitatif. Data yang dipakai
untuk menguiji data yaitu data sekunder yang dapat dibuka dari website www.idx.co.id.
Jumlah populasi yang terdapat dalam penelitian ini berupa turunan perusahaan
consumer goods yaitu perusahaan makanan dan minuman sebanyak 32 perusahaan.
Jenis sampel yang dipakai yaitu purposive sampling yaitu memilah data yang
menyesuaikan dengan telaah ini seperti laporan keuangan yang lengkap di tahun
2020-2023. Hasil sampel yang didapatkan juga sama yaitu sebanyak 32 perusahaan
dan setelah membuang data yang tidak normal (buang perusahaan) maka sampel
yang diperoleh sebanyak 11 perusahaan dengan rentang waktu penelitian 4 tahun
sehingga menjadi 44 sampel. Variabel yang menjadi fokus utama bagi peneliti adalah
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Inventory Turnover, Net Profit Margin, Return on Capital Employed, dan Pertumbuhan
Laba.

Uji Analisis yang digunakan

Teknik analisis yang dipakai pada analisa ini adalah metode analisis regresi linier
berganda. Metode ini digunakan untuk mengetes apakah terdapat pengaruh antara
variabel independen ialah Inventory Turnover (IT), Net Profit Margin (NPM), dan
Return on Capital Emplyoed (ROCE) terhadap variabel dependen ialah Pertumbuhan
Laba (y). Menurut Hartono (2019), analisis regresi linier berganda digunakan di dalam
penelitian ketika variabel independen berjumlah dua atau lebih dan terdapat satu
variabel dependen.

Dari hasil regresi linier berganda maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Y = a +B,IT + B,NPM + B;ROCE + e

Keterangan:
IT . Perputaran Persediaan
NPM : Margin Laba Bersih
ROCE: Pengembalian Modal Kerja
Y : Pertumbuhan Laba

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil Penelitian

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas menggunakan Uji salah satunya yaitu Kolmogorov-Smirnov dimana jika
hasil dari nilai signifikansinya diatas 0,05 jika diartikan bahwa data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikansinya berada dibawah 0,05 maka
data tersebut dianggap tidak normal.

Tabel 1. Hasil dari Pengujian Normalitas
Test Statistic 0,092
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
Uji Multikolinieritas menyatakan bahwa untuk lolos dalam pengujian ini disyarakan
bahwa nilai Tolerance melebihi nilai 0,05 dan VIF kurang dari 10 maka antar variabel
independen dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 2. Hasil dari Pengujian Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
T 0,818 1,223
NPM 0,242 4,126
ROCE 0,263 3,807

Uji autokorelasi yang dipakai oleh peneliti merupakan Uji Durbin Watson dimana
persyaratan yang harus dipenuhi adalah Du<Dw<4-DL.

Tabel 3. Hasil dari Pengecekan Autokorelasi
R R Square Adjusted R Square  Durbin-Watson
0,284 0,081 0,012 1,960




Dengan persyaratan yang sudah terpenuhi maka dapat diasumsikan bahwa tidak
terjadi autokorelasi karena hasilnya sudah menyesuaikan dengan ketentuan uji Durbin
Watson yaitu 1,6647<1,960<2,3353 yang berarti tidak ada keterjadian autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas yang dipakai oleh peneliti merupakan Uji Glejser yang
menyatakan bahwa nilai sig dari variabel yang diuji harus diatas 0,05 agar dapat
disimpulkan tidak adanya keterjadian heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil dari Pengecekan Heteroskedastisitas

Model Coefficients  Std. Error t Sig.

(Constant) 0,350 0,089 3,924 0,000
IT -0,002 0,017 -0,098 0,922
NPM -1,104 1,138 -0,970 0,338
ROCE 0,168 0,793 0,212 0,833

Hasil Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil dari Pengujian Regresi Linier Berganda

Model Coefficients  Std. Error t Sig.
(Constant) -0,113 0,150 -0,755 0,455
IT 0,039 0,028 1,391 0,172
NPM -2,486 1,911 -1,301 0,201
ROCE 1,767 1,331 1,327 0,192

Hasil Uji Hipotesis (Parsial)

Tabel 6. Hasil dari Pengujian Parsial
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig. Keterangan
B  Std. Error Beta
1 (Constant) -0,113 0,150 -0,755 0,455
IT 0,039 0,028 0,233 1,391 0,172 H1 ditolak
NPM -2,486 1,911 -0,401 -1,301 0,201 H2 ditolak
ROCE 1,767 1,331 0,393 1,327 0,192 H3 ditolak

Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil dari Pengujian Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0,2842 0,081 0,012 0,381907124

Model R R Square

Dari hasil pengolahan data pada Tabel 7 bahwa Inventory Turnover, Net Profit
Margin, dan Return on Capital Employed terdapat pengaruh sebesar 1,2% (0,012 x
100%), sedangkan 98,8% (100% - 1,2%) dimana banyak variabel bebas selain ketiga
ini yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba.

4.2 Pembahasan

Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurdiana (2019) yang menyatakan bahwa Inventory Turnover tidak ada pengaruh



terhadap Pertumbuhan Laba karena laba yang dihasilkan oleh Perusahaan digunakan
untuk menutupi kerugian akibat persediaan yang sudah tidak layak dijual atau dipakai.
Namun ada penelitian yang mempunyai hasil berbeda seperti Hasanah (2023) yang
menunjukkan bahwa Inventory Turnover ada pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa semakin tinggi atau rendahnya
Inventory Turnover tidak mempengaruhi pertumbuhan laba, dikarenakan Inventory
Turnover yang rendah dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena
makanan dan minuman mempunyai masa kadaluwarsa yang cepat sehingga
perusahaan perlu mempersiapkan cadangan penurunan nilai persediaan dimana hal
ini akan menurunkan nominal laba dalam perusahaan.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian ini mempunya hasil jawaban yang sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sudirgo & Ilvana (2022) dan Yulistiawati et al. (2024) yang membuktikan bahwa
Net Profit Margin tidak ada pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba karena perusahaan
tidak dapat mengurangi biaya-biaya secara keseluruhan sehingga laba yang
dihasilkan dipakai untuk menutupi biaya-biaya yang membengkak. Berbeda dengan
penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda dari Lestari (2021), yang
menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak ada pengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba. Dalam hasil ini dapat bahwa tinggi atau rendahnya Net Profit Margin tidak
mempengaruh pertumbuhan laba karena ketidakmampuan perusahaan dalam
mengelola biaya-biaya yang berlebihan dari aktivitas operasionalnya mengakibatkan
perusahaan kesusahan untuk mendapatkan laba yang tinggi.

Pengaruh Return on Capital Employed Terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian ini mempunyai hasil jawaban yang mirip dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasanah & Sukiyaningsih (2022) yang membuktikan bahwa Return on Capital
Employed tidak terdapat pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Kkarena
ketidakmampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan berdasarkan modal
yang dimilikinya. Dapat disimpulkan dari hasil jawaban penelitian yang telah
dipaparkan menunjukkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya Return on Capital
Employed tidak mempengaruhi pertumbuhan laba karena perusahaan kesulitan untuk
menghasilkan laba operasi yang sesuai dengan modal dikarekana penggunaan modal
yang kurang efektif sehingga perusahaan kesulitan dalam menutup biaya-biaya secara
keseluruhan. Sedangkan hasil yang didapatkan oleh Sari (2020) bahwa Return on
Capital Employed mempunyai pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba karena
penggunaan modal dianggap sesuai karena keuntungan yang didapatkan meningkat.

5, Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa dari analisis dan pengujian yang sudah dilakukan, variabel
independen yaitu Inventory Turnover tidak terdapat pengaruh terhadap pertumbuhan
laba karena perputaran persediaan yang waktu rentangnya lama menyebabkan
persediaan yang dimiliki perusahaan menjadi usang sehingga laba yang dihasilkan
menutup kerugian tersebut. Net Profit Margin tidak mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan karena ketidakmampuan perusahaan mengelola biaya-biaya yang besar



sehingga biaya tersebut ditutupi dengan laba yang dihasilkan perusahaan. Return On
Capital Employed tidak bisa dikatakan ada pengaruh terhadap pertumbuhan laba
karena penggunaan modal kerja yang tidak digunakan dengan seefektif mungkin
menyebabkan laba yang dihasilkan menjadi tidak maksimal atau dalam kasus
terparahnya mengalami kerugian.
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